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Demikian jrgu halrrya dengan membaca dua surat
al-Mn'awwizatain (surat a1-Falaq dan an-Nas), hal
tersebut disebutkan dalam nash tentang keutamaan-
frya, kemudian membaca ayat Kurqr, karena ayat
tersebut melindungi seseorang dari setan.
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Umar bin Khottob.'$ berkata:

. tzoJo /',o:,.c1, 
l r. l1 !o,,(.fiota. t.r(, I t.t_y)i rjl Je 6-y)S t tj*,,t':i Ji # ts-ijl t;G

i -lt'5J;}:( r tJ'r( i i qL^.-Jl, €, 
"€ "e t :;(

"Hitunglah diri lealian sebelum lcnlian dihitung, dan
ti-mba,nglah sebelum lulian ditimbang, knrena *tn{lritung
diri lcnlian hari ini, Iebih ringan aonpoa" dihiing txn;i
esok Quri kiamat)"

Dari al-Has€u:r dia berkata:

"Hendaklah ffiorang muslim relalu mengeaaluasi dirinya,
npa ynng alun dia lcerjalun ?, opo yang itun dia malui ?,

?p? yang alcnn dia minum ?, rementara orang fuirhalu,
Iukinya selalu melangluh tanpa mengeaaluasi dt;rinya"

4- Dzikir kepada Allah ta'ala dan berlindung dari
sctan yang terkufuk.

Allah ta'ala berfirman :

*Urt, lu.'r*6 L'i JtbJIt i"'aLX(f:
[200 : jrplt;:-rf
"D?n jilo, lumu ditimpa sesuatu godaan setan, malu
berlindunglnh leepada Allah, sesungguhnya Allah maha
nrcnderrsrlr lugi mslm ffiengetahui" (es al-A,raf : 200)
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PENANGGULANGAN.

Kita harus mulai dari mengenal sebab-sebabnYa,
jika hal tersebut telah diketahui, maka kita akan dapat
mengetahui cara mengatasinya.

1. Imam kepada Allah.

Seseorang harus beriman kepada Allah dan tawakkal
hanya kepadanya semata. Allah ta'ala berfirman :

[99 : ,]'-:Jr 6t-r)

" Sesungguhnya retan tidnk ailn lcekuasan pada oranS-orang

yang beriman dnn bertawaklul lcepada Tuhannya"
(QS an-Nahl :99)

2. Menuntuk ilmu syariat dari sumbernya yang
shahih (benar).

'fr fr, P'tt-r'\ Glt tblGj: {'dft

3. Ikhlas dalam beragama.

Allah ta' ala berfirman:

[40 r,It 6t-r|

" Kecuali hamba-hamba Engluu
antara merelcn"

/ o 1o l?. I lo /.1/,, n'#at rtL3tv )l
yang mukhlis'(ikhlas) d;

(aS al-Hijr:40)

.tO
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FAKTO R-FAKTOR PENDUKUNG
MISI SETAN

1,. Kebodohan

orang pandai (terhadup ajaran agama) lebih sulit
dihadapi dari seribu ahli ibadah.

2. Hawa nafsu serta lemahnya keikhlasan dan
motivasi beragama.

Allah ta'ala berfirman :

'#l.Jt 
frL ,!tt-, Vf .'jili'#r"\'Or'r+ jG

t83-8;e6:rl 
/ / ' ' > /'/

"Iblis menjawab: "Demi lcehtasaann Engtuu aku alun
fttenesatlun merelu semuanya, Kecuali lumba-hambaMg
yang mukhlis di antara merel(n" (QS Shad : 82-83)

3. Lalai dan tidak memperhatikan pintu-pintu
masuk setan.
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tr"?-;J) *ni'j;iV;1
I3-2: ct)t'hJt 6trJ

" Siapa ynng bertalcwa lcepada Allah, alun dia iadilun
bngtnya jatan lceluar dan Diaberi rizki lepadanya dnri ialan
yang dia tidnk dngo" (QS at-Thalaq : 24)

Kita dapatkan jugu mereka yang memakan riba

takut terhadup kemiskinan, lalu berkata : Bagaimana

saya dapat hidup ?, semua orang menjadi kaYd, dan

saya miskin l!.

Kadang-kada4g setan menghias kebatilan di
kalangan da'i seakan-akan (kebatilan) itu adalah hak

dengan penafsiran bahwa kemaslahatan d-akwah

menuntuk hal tersebut.

Kadang-kadu.g kita dapatkan di antara kaum
muslimin dan Para d{i satu sama lain saling
sengketa, yang satu menyudutkan yffig lainr-rya dan

sating gtbuh serta memPerlakukan buruk, lebih buruk
dari perlakuan terhadap seorang kafir atau orang
fasik !!.

tl 
o 

r.o . 1, lttz c /'
d J*.a.r- alll C- A )
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" sesungguhnya merelu itu tidnk tain lnnyalah retan yang
menah,tt-nakuti (tumu) dengan luwan-*^,onnya (orang-
orang musyik Quraity), lurena itu jangantah kamu takit
Icepadn merelu, tetapi taliltlah kepadnkt, jil* lumu benar-
benar cryng yfrng beriman" (qs Ah Imran :lrs)
Maksudnya adalah menakut-nakuti penolong-
penolong agama Allah ta'ala.

Kedua: Menakut-nakuti dari kefakiran.

Allah ta'ala berfirman :

1268: o,iJr ;r-rl gk--alL ff;t:) riilt 3a
" SetAn menJanjilun (menalffit-nafutl lumu dengan
lcemiskinan dan menyuruh lumu berbuat leejalntan (kikt:r)"

(aS al-Baqarah :268)

seseorang berkata : "!*a engkau tit ggalkan
pekerjaan ini, di m€ura lugl engkau mendapatkan
pekerjaan lainnya '?!, kamu akan sangat miskin
sekali". Maka akhirnya orang tersebut -karena takut
miskin- dia teruskan melakukan pekerjaan ytrLg
haram. Hal tersebut seperti or€u'rg yang menhalalkan
penjualan khamar padahal dia orang muslim, karena
setan menggodanya seperti itu dari sisi ini.

Padahal Allah Ta'aLaberfirman :

orbi5sr
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Mengevaluasi diri adalah perkara yang

diperintahk?fl, akan tetapi bukan evaluasi yang
membuat seseorang meninggalkan perbuatan, tetapi

evaluasi yang membuat seseorang terus beramal dan

menambah amalnya.

Harits bin Qois iS berkata:
" lilffi setan mendatangimu lcetilffi engluu shalat, lalu

dia membisiktun: Engluu berbuat itu lurena riya, malu

p anj an glunl ah shalatmu a"

Ke delapan: Menakut-nakuti

Setan memiliki dua cara untuk menakut-nakuti
manusia:

Pertama: Menakut-nakuti manusia terhadap
pengikut-pengikubrya r pdta pelaku maksiat dan

kefasikan.

Dia berkata : "Hati-hati !, mereka itu kekuatannya

sangat besar ..." akhirnya orang tersebut

meninggalkan ketaatan dan perjuangannya !!

Allah ta' alaberfirman :

Lf o'p!') e'1,#
U75 : o\.-o Ji ;rrl

L$bt gJt dt
/oo)on'-Fy r=

'-r: t'r.p( l 'ezz I
), ocurl ,-9 ,*1
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Seorang tabi'in yang
Hammad berkata :

bernama Nu'aim bin

"sesungguhnya jama'ah adalah manalula sesuai dengan
Ieetaatan lcepada Allah ta'ala, Iilffi sebuah jama'ah telah
rusak, malu hendaklah anda berpedoman pada apa yang
dipegang oleh jamaah sebelum rusaknya, iikn anda Curna
seorang diri, malu andn adalah jama'ah,,

Di antara pintu masuk setan dalam masalah
keragu-raguan adalah dalam masalah niat. Dia
membisikkan kepada manusia: "Kamu telah berlaku
nya, padamu ada sifat riya, engkau munafiq, engkau
kerjakan ini untuk dilihat manu sia". Dia bisikkan hal
tersebut agar orang itu meninggalkan pekerjaannya.

Di antara contohryu jrgu adalah.. seseorang yang
irgit shodaqoh, kemudian ditihat manusia, lalu di;
berkata: ]ika dia melihatku, nanti dia akan mengira
aku riya, maka lebih baik aku tidak memberikan
shodaqoh !1".

Kita memang diperintahkan untuk selalu menilai
niat kita, supaya niat kita ikhlas semata-mata karena
Allah ta'ala.

Ibrahim bin Adham -salah seorang tabi,in-
berkata: " saya menjumpai tiga puluh ororg shahabat
Rasulullah sauo, semuanya khnwatir terlwdnp dirtnya jit*
berbuat sesuatu tanpa lceikhlasan" .
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Kehrjuh: Keragu-raguan.

Keragu-raguan merupakan Pintu masuk setan

yang sangat berbahaya... akan tetapi bagaimana hal
tersebut dapat terjadi ?:

Contoh misalnya setan membuat keragU-raguan
dalam dfui anda tentang kebenaran pedoman yang
dipegang oleh orang yang istiqomah di jalan Allah
dan rnenjauhkan larangan-laranganNyu. Dia
membisik-bisikkan keragu-raguan tersebut khusus-
nya jika bertemu dengan orang-orang sesat dan tidak
komitmen terhadap ajaran Islam,. maka setan

menggodanya i " .........apalffih semua manusia masuk

neralu sedang anda masuk syurga ?"

Yang benar adalah, anda tidak menjadikan
banyak atau sedikit sebagai standar'kebenaran. Tapi
standar kebenaran adalah apa yang sesuai dengan
firman Allah ta'ala dan sabda Rasulullah ffi'.

Standar jama'ah (yu.g dikatakan selamat) bukan
terletak pada mayoritas, akan tetapi yang dimaksud
jama'ah adalah apa yang sesuai pada kebenaran

meskipun anda seorang diri. Allah Ta' ala berfirman :

[103 : r-,r-;rrf 'C']-,'r*';'{, ,/6' Fi;t
"Dnn rebagian' besar merelu tidnk ol*'o beriman

walaupun lumu sangat menginginlunnya-" (QS Yusuf : 103)
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tersebut dilakukan orang yang lebih utama darimu.
Dakwah itu perbutan mulia, tugas orang-orang mulia
yang sedikit jumlahnya". Kemudian setan datang
dengan fikroh yang mendukung atas hal tersebui
misalnya seseorang mengalami kekeliruan ketika
menunaikan tugasnYa., maka dibisikkantah kepada-
nya untuk menggeneralisir (menyamaratitan)
kekeliruan tersebut. Generalisir inilah yffirgkemudian
menjadi pinfu masuk setan.

Kadang-kadang setan mendorong seseorang
untuk meremehkan juti dirinya, lalu dia sia-siakan
akalnya hingga dirinya tidak pernah.berfikir, seraya
bertanya: " Aqulah saya ini dibanding syekh fulatr 1" ,
" apalah saya ini dibandirg orang uti* itu ?,, . Maka
dia sia-siakan akalnyd, dia tid;k berfikir kecuali
dengan akal gurunya,. dan tidak mempraktekkan
sesuafu kecuali apa yang dikatakan gurunya, semua
apa yang dikatakan gurunya adalah benar dan
selainnya pasti salah. Dari sinilah mulai timbulttyu
pengagungan dan pengulfusan terhadap seseorang.

Pada dasarnya kita diperintahkan untuk merujuk
kepada syariat, sedang orang yang ada di depan anda
mungkin saja mengalami kekeliruan, maka ucapan
semua manusia harus dinilai oleh firman Allah ta'ala
dan sabda Rasulullah ffi, apa yang cocok kita terima,
sedang yang tidak cocok, maka ditolak.
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Apapun sifat (tercela) yang terdapnt pada seseorang

Niscaya aknn dilcetahui manusia meskipun dia mengira

dap at me ny e mb uny ilunny a .

Demikianlah, wajib bagi manusia untuk melatih
dirinya untuk menghindar dari kebiasaan buruknYd,
bukan malah menyembunyikannya.

2. Penilaian yang berujung pada rendah diri dan
sikap hina.

Dari sisi ini, setan akan membisiki anda : "Kamu
harus tawadhu' (rendah hati), siapa yang tawadhu'

akan Allah angkat derajatnya. Kamu belum pantas
untuk masalah ini !, mereka itu orang-orang tingkat
tinggi". Maksud setan adalah agar engkau
meninggalkan tugasmu (berdakwah) dari Pintu
tawadhu' sehin gga anda meremehkan kepribadian
anda hingga pada tingkat anda tidak bersedia
menggunakan potensi yang ada untuk
disumbangkan. Padahal semua kita beitanggung iawa
atas setiap potensi dan kemamPuan yang dimiliki.
Semuanya harus disumbangkan, jika tidak, maka
orang tersebut akan mendapat perhitungan di hari
kelak.

Sikap tersebut bukan meruPakan tawadhu', tapi
kabur dari tanggung jawab, kabur dari menunaikan
kewajiban. Tapi setan membisikkan lagi: "Biarkan hal
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Setan mendorong seseorang untuk menilai dirinya
dengan pandangan bangga, sehin gga dia terped aya
dan bersikap sombong.

Dia membisikkan: "Engkau telah melakukan ini
dan itu, lihatlah dirimu apa yang telah engkau
kerjakan dan kerjak an". Akhirnya orang tersebut
berubah menjadi sombong, kemudian meremehkan
orang larn, lalu menolak kebenatan, tidak mau
kembali jika keliru, lalu dia tidak mau hadir di majlis
ilmu untuk belajar kepada orang lain.

Saya perhatikan sebagian orang di sebagian
halaqah al-Quran, ketika dia keliru membaca al-
Quran, alih-alih dia meneruskan halaqahnya agar
bacaannya benar, tapi justru dia menghentikan
halaqah tersebut karena khawatir akan menurunkan
derajahrya di hadapan orang. Akhirnya sepanjang
umurnya dia tidak belajar. Seandainya dia sedikit
berfikir saja, niscaya dia akan sadar bahwa mereka
yang sekarang bacaar"rrya baik itu, dahulunya jugu
seperti dia, kemudian merek belajar.. Sementara dia
selalu dalam keadaan itu sepanjang umurnya.

Seorang penyair berkata :

Z-ol'- 
c . c, / c o 2, I'o-.',^tJc-*\.,i' :.t G ll *9 ;\; t-+*l

ir l ,lt, i, ',o !o,. i,. o,',.o 
/ /

fl* ..fuJl P F kJt-* o\:
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semata-mata adalah penghalang dari setan dari
amal..jika engkau selalu melihat bahwa dirimu lebih
utama dari manusia.

Setan berkata... amalmu akan memberi syafaat
bagimu, kemudian dia terlena dengan perbuatan
mubah. Istirahatlah sejenak, engkag sibuk sekali,
engkau lebih baik dari selainmu... Demikianlah
seterusnya setan berupaya agar seseorang
mengendurkan amalrrya dan tidak bersungguh-
sungguh.

Padahal yang dituntut baginya adalah
sebaliknyfl.... Hendaknya anda selalu melihat si fulan
yang selalu puasa senin kamis sedang anda tidak
puasa. Dan anda melihat si fulan yang selalu
pelaksanakan nawafil sedang anda tidak
mengamalkannya. Itulah yang seharusnya dilakukan.

Keenam: Tidak tepat menilai kualitas diri

Setan melakukan dua cara untuk menggoda
mtu:rusia dalam menilai dirinya:

L. Penilaian yang berujung pada bangga diri dan
terpedaya karenanya.
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berdakwah.. tunggulah hirgga kamu belajar dahu1l".
Padahal kita diperintahkan unt'k menyampaikan
sesuatu walau satu ayat, jika engka' telah
mempelajari sesuatu maka ajarkanlah, walaupun
cuma satu ayat.

Ibnu al-Iauzr dalam kitab "Talbis lblis" berkata :

"Betapa banyak orang yang sudah bertek ad, namun
di tunda-tunda oleh Iblis, dia menggodanya: ,,Nanti
sajalah" Betapa banyak orang yang hendak
melakukan kebaikan dia menundanyi. Bahkan
seorang ularna yang hendak mengulang pelajarannya
dia goda pula : "Istirahattah sejenav' . negtgtah setan
selalu menimbulkan rasa senEu:tg pada kemalasan dan
menunda pekerja€ill. Setan i.tga datang kepada ahli
ibadah di malam hari yffirghendak meliknku1 shalat,
dia membisikkanrrya: "Malam masih paniafrg,,,
hingga datang waktu pagr dia belum jrga shalat II.

Kelima: Kesempurnaan semu

setan menggoda nranusia dan menimbulkan
perasatu:r bahwa dirinya telah sempurna. Dia
membisikkannya: "Kamu lebih utama daii orang larn,
kamu shalat sedangkan banyak orang lain tidak
shalat, kamu Puasa sedangkan banyak selainmu tidak
puasa". sehingga orang tersebut selalu melihat yang
dibawahnya dari segr amal shaleh. Hal tersebut
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Keempah Menunda dan menangguhkan pekerjaan

Di antara pintu masuk setan adalah: menunda-
nunda dan panjang angeul-angan atau aPa yang
dikatakan sebagian orang sebagai "halangan utarna" .

Seseorang meletakkan suatu masalah dihadaPannya
sebagai penghalang, lalu berkata: "lrka saya selesai

studi -insya Allah- saya akan bertauba{' .

Halangannya studi, kemudian ketika studinya
selesai dia akan berkata: "lrka saya telah kerja, saya

akan bertaubat', kemudian ketika dia telah
mendapatkan pekerj aan, dia belum iuga bertaubat.
Demikianlah seterusnya dia akan berkata: jika saya

telah menunaikan haji, jiku saya telah menikah ...
jika....jika.,...,

Dia selalu meletakkan penghalang di depanrrya,

dan menunda-nunda, lalu dia hidup dengan panjang
angan-angan. Begitulah seterusnya dia hidup dan
tidak sama sekali memulainya dengan kehiduPan
yang sebenarnya.

Sesunggutmya tujuan akhir yang dikehendaki
setan darimu adalah mencegahmu dari amal, atau

menundanya. Ini merupakan pintu masuk berbahaya
bug orang-orang sholeh.

Setan datang kepadamu dan berkata : "Kamu
sampai sekarang- belum pantas mengaiar atau
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Ada juga kelompok tainnya -dan iri ryata dalam
medan dakwah- yang berkata: "yang paling penting
sekarang adalah persatuan. Bukankah Au;h ta'ali
berfirmaul :

[103 : otr^-e J\ -otr] l-rtp'lt'r-] 
"d]l J;q trLettj

"?on 
lerpegang teguhlah lulian t*prn ,^, Air*o, Orro,

reluruhnya, dan janganlah lcalian bercerai bera{'
(QS Ali Imron : 109)

Mereka jadikan masalah ini sebagai masalah yang
paling penting meskipun taruhannya adalah aqidah !.
Mereka akrab dengan orang-orang yang aqidahryu
berbeda dari aqidah kita, dengan alasan bahwa yang
paling penting bagi kita sekarang adalah bersatu,
karena musuh-musuh kita bersatu padu untuk
menyerang kita. !!.

Yang benar adalah bahwa kita bersattr berdasarkan
landasan agama, bukan sekedar bersatu tanpa aturan
dan pertentangan aqidah.

Jadi harus ada keseimbangan dalam masalah ini.
Karena pintu masuk setan pada umumnya adalah
membesar-besarkan suatu masalah dengan
mengabaikan masalah lainnya.
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Padahal tidak diragukan, bahwa hal tersebut
bukan satu-satunya urusan dalam Islam. Kesala-
hanrrya bukan pada perhatiannya, akan tetapi
membesar-besarkannya sedemikian rupa yang
mengabaikan urusan-urusan penting lainrrya.

2. Ruang lingkup lama'ah.

Masalah ini j.rgu tampak dalam ruang lingkup
jama'ah. Ada kelompok yang berkata: "Yang paling
penting sekarang adalah mengenal kondisi kaum
muslimin dan musuh-musuhnya. Yang penting
sekarang adalah masalah politik, karena kita hidup
pada zaman kita sekarang, bukan zaman para sufi
(dahuln) ! ".

Demikianlah, mereka dari kalangan ini
mengetahui segala sesuatu tentang- kom isme,
sekularismer pr€masonri, Bahaisme, Ahmadiyah...
namun jika mereka ditanya tentang Islam... tidak ada
sedikitpun yang dia ketahui tentang Islam..!!.

Sebaliknya ada kelompok yang membesar-
besarkan masalah ibadah, mereka berkata: "Yang
paling penting adalah hubungan anda dengan Allah
ta'ala; shalaf zuhud, takwa ...", dan kemudian dia
mengabaikan permasalahan lain dengan alasan
perhatian terhadap aspek rohani.
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besarkan masalah shalat dengan mengorbankan
masalah lainrrya.

Betul bahwa shalat adalah tiang agama, tetapi dia
bukan keseluruhan agama. Dari sinilah setan datang
untuk memberikan atrasan atas kekur€mgannya.

Ada pula orang yang beralasan : Agama adalah
bagainutna etika kita. ...y€utg Paling Penting bug kita
adalah bersikap baik terhadap sesama manusia, tidak
berdusta dan menipu, meskipun tidak shalat. Karena
Rasulullah ffibersabda:

^L"JJlr 
iilr

"Agama adnlah etilu"

Ada pula orang yang berkata : "Yartg Paling
penting adalah niat yang baik !, saya tidur malam ini
dengan hati yang bersih dari dengki dan benci kepada
manusia". Sementara dirinya meninggalkan amal
shaleh karena merasa cukup dengan niat yang baik.

Di sisi lain, ada orang yang berkonsentrasi untuk
mempelajari al-Quran dan tajwidnya.. dia sangat
mengutamakannya dengan mengabaikan yang
lainrrya. Dia tinggalkan sisi lainrrya karena terlalu
membesar-besarkan masalah ini.
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kami tidak berdusta untuk keburukan Rasulullah,
justru kami berdusta untuk membela Rasulullah !!" .

Atas nama berdusta membela Rasulullah l!, mereka
membuat-buat hadits dan menakut-nakuti ma.nusia
dari neraka !!, mereka gambarkan manusia dalam
bentuk yang aneh, mereka jrga ceritakan syurga
dengan bentuk yang aneh pula !

Sebagaimana kita ketahui, bahwa ibadah bersifat
tauqifl, yaitu diambil sebagaimana dia dibawa
Rasulullah saw dan sebagaimana yffig Altah ta'ala
turunkan. Tidak ada hak bagi kita untuk menambah
dan merubah sekehendak kita. Hal tersebut semata-
mata merupakan bid'ah karangan setan !.

Ketiga. Membesar-besarkan suatu masalah dengan
mengorbankan masalah lainnya.

L. Ruang lingkup pribadi.
Seseorang mungkin banyak melakukan dosa dan

maksiat akan tetapi dia shalat. Dia berpendapat
bahwa shalat merupakan tiang agama dan yang
paling pertama dihisab di hari kiamat !, jadi tidak
mengapa seseorang melakukan dosa dan maksiat
(selama masih sholat) !!.

Dia jadikan shalat sesuatu yang sangat besar
sehingga menjadi alasan baginya untuk melalaikan
ibadah yang lainnya.. itu artinya dia membesar-
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minasy sy aitaanirraj im .., (Aktt berlindrrng lcepadn Allah
dari setan yang terlctttuk), maka hilanglah aPa yang dia
rasakan" 1).

Kedua: Menghias bid'ah.

Setan menjadikan bid'ah seakan baik. Dia
menggoda dengan mengatakan: "Manusia pada
zaro;rarr sekarang telah meninggalkan agama, sulit
untuk mengajak mereka kembali. Mengapa tidak kita
lakukan saja sejumlah ibadah (baru) dan kita
perbanyak agar mereka segera kembali pada
agamanya ?". Atau kadang mereka datang dengan
menambah-nambah ibadah yang telah disebutkan
dalam sunnah Rasulullah 19, mereka membisikkan:
"Menambah kebaikan adalah kebaikan, maka
tambahkanlaff'. Tambahan tersebut dapat berbentuk
tambahan ibadah iflr sendiri atau dalam bentuk
ibadah lain.

Sebagian lug ada yang membisikkan: "Manusia
sekarang sudah juth dari agama, ada baiknya kalau
kita buat-buat sejumlah hadits yang dapat menakut-
nakuti mereka". Lalu mereka mengarang-ngarang
hadits yang mereka katakan dari Rasulullah W,
mereka beralasan: "Kami memang berdusta, tapi

1.. Riwayat BukhonX/ 431'
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Seseorang berjalan dengan wanita di malam
gelap, tentu merupakan hal yang mengundang
keraguan dan sangka buruk, maka Rasul,rnur, ffi
segera hendak menghilangkan persangkaan buruk
tersebut, {grgun berkata : "Perlalnnlah, sesungguhnya
dia adatrah Shoflah (istrilqt)".,

Dari hadits ini diambil pelajaran bahwa jika
seseorang berada dalam posisi yang mengundang
sangka buruk, hendaklah dia menjeldskan apa yang
dilihat atau di dengar orang lain hingga tidak adi
peluang berburuk sangka.

Buruk sangka merupakan peluang bu8p setan
untuk masuk sehingga membuat seseorang
mendengarkan khabar lalu ditafsirkan dengan
penafsiran negatif.

Setan juga selalu berup aya menimbulkan per-
musuhan.di antara nranusia. Dalam hadits Rasulullah
ffi yang diriwayatkan oleh Sulaiman bin Shard
r adhiallahuanhu, beliau berkata :

"saya duduk bersama Rasulullah ffi, lalu ada dua
orang yang saling mencaci maki, wajah salah seorang
di antara mereka memerah. Maka Rasulultah ffi
bersabda: "Akan saya beritahukan kalimat yang jika
diucapkan akan hilanglah apa yang dia turukut
(amarah). seandainya dia membaca: A'audzu bittahi
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Buruk sangka pada urnunmya berasal dari setan.
Telah disebutkan dalam hadits Shofiah binti Huyai,
Ummu Mu'minin radhiallahuanha, beliau berkata:

"Suatu saat Rasulullah ffi melakukan i'til(nf -yaitu
di dalam masjid- maka aku datang menziarahinya
pada malam hari, lalu aku berbicara kepadanya.
Kemudian aku bangun untuk pulang ke rumahku,
maka beliau (Rasulullah ffi) j,rga bangun untuk
mengantarkanku. LaIu lewat dua orang laki-laki dari
kalangan Anshar radhialluanhnnn, ketika mereka
berdua melihat Rasulullah ffi, mereka menyegerakan
(langkahnya), maka berkatalah Rasulullah ffi:
"Perlahanlah, dia (wanita ini) adalah shofiah bin
Huyay" . Maka mereka berdua berkata : Subhanallah.

Lalu Rasulullah M bersabda:
o/

dl 6-;*., irT rjr € €-e- J& l;",l' tt

,# irt|,'; tk"ji €'J,^i-
" Sesungguhnya setan masuk le dnlam anak Adam lewat

pembuluh darah, sayaklawatir dia membisiklun lceburulun
di lnti lulian sehingga timbul pandnngan resuafii (yorg
negatifl" t')

1.. Riwayat Bukhofi,IX/240. Bab: Apakah orang yang I'tikaf boleh
keluar untuk kebutuhanrrya ke pintu masjid. dan Muslim
dalam bab as-Salam, no. 2174-2175

iL ;r, pirr
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TIPU DAYA SETAN

Tipu daya setan sangat banyak dan tak terhitung, di
antaranya:

Pertama: Mengadu domba di kalangan kaum
muslimin serta menimbulkan persangkaan bumk.

Dalam riwayat muslim Rasulullah ffi bersabda:

o I zcz /c / o /|.gi+ t-#- di)..-. 1i4\ol
oo6l,

&.-,F-FtC

o'gJtbr lz )o z o i
olr.r dl

" Sesungguhnya lhlis telah putus asa untuk disembah oleh
oranS-orang sholeh..... tetapi dia berusaha untuk mengafui
domba merelcn" r)

Yaitu dengan menimbulkan pertikaian di antara
mereka, permusuhan dan fitrah, sehirggu mereka
saling disibukkan satu sama lain. Dalam riwayat lain
disebutkan, bahwa setan pufus asa untuk disembah
orang orang-orang yang shalat di jazrah Arab.

L. Riwayat Muslim (281,2) dalam sifatul munafqin. Dalam riwayat
Turmuzi tidak disebutkan lafazwaf jaziratil arab, no. 1938.



ffofrC&gt (DonW Drya Setan 12

Setan pada awalnya berup aya memPengaruhi
manusia sedikit demi sedikit, setahap demi setahap

hingga sampai tujuan. Dia masuk ke dalam setiap

golongan manusia dengan cara yang cocok kepada

masing-masing mereka.

Masuk kepada orang yang zuhud dengan cara

kezuhudan.
Masuk kepada orang alim lewat ilmu

pengetahuan.
Masuk kepada orang iuhil lewat kebodohanrtya.
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terbuang oleh perkara-perkara tersebut dan tidak
digunakan unttrk kesungguhan yang kita
dip erintahkan kep adanya.

Tahap keenam : Menyibukkan manusia pada
perbuatan yang ringan dengan mengabaikan peikara
utama.

Dia melakukan satu perbuatan baik, akan tetapi
perbuatan tersebut membuat dia terhalang dari
perbuatan yang lebih baik dan lebih utama. Misahryu
seseorang sibuk dengan perkara sunnah kemudian
akhirnya meninggalkan yang fardhu !!

setan sangat bersungguh-sungguh dalam
upayanyd, bertingkat-tingkat dalam godaannya.
Adapun dari seg teknis, dia juga menggoda manusia
selangkah demi selangknh, sebagaimana firman Allah
Ta'ala:

1, t2i. ' 1 tt
c, Jut 8):, t^" lls

U42 swlr er-rf

"Malunlah dnri rezeki yang telah diberilun Atlah
lcepadnffiu, dan janganlah lumu mengilcuti langlu-langluh
retan, resungguhnya retan itu musuh yang nyata bagimu"

(aS al-An'am:142)

a'Jr'iy rq5r ,>gLL t;,3 \,
{ol8l.
.' j.r, qJg
lJ'' J
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TAHAPANGODAAN SETAN

Setan menggunakan metode bertahdp, baik d.ari
segF kandungannya ataupun metode pelaksanannya.

Ibnu Qoyi* al-|au ziah -rahimahullah- menyebut-
kan enam tahap dari godaan setan.

Tahap pertama : Setan berupaya agar manusia
berada dalam kekufuran dan kesyirikan.

jika orang tersebut tetap berada dalam Islam,
maka setan berpindah kepada pase berikubrya.

Tahap kedua : Menjerumuskan ke dalam bid'ah.
Yaihr menjadikan seseorang sebagai pelaku bid'ah.

Iika orang tersebut tetap berpegang teguh pada
sunnah, maka setan mulai d.engan pase ketiga.

Tahap ketiga : Menjerumuskan ke dalam dosa-
dosa besar.

Iika ternyata orang tersebut AUah lindungi dari
hal-hal tersebut, setan masih belum putus asa.

Tahap keempat: Menjerumuskan ke dalam dosa-
dosa kecil.

Iika orang tersebut terlind*g dari hal tersebut,
maka setan mulai dengan metode syaithoniah\arnnya,

Tahap kelima : Menyibukkan manusia dengan
hal-ha1 yang mubah (boleh) sehinga waktunya
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? i u,6t 4 ',,6t 
,!L u,tlt 'ot""-&i 

"n

^Li, € . u,tht jr3$ e "r;;,si' . u,tLit 6-jt
c6rj[6-l : r,uJt ;t-rf

"Kataknnlah: "Aku berlindung lepadan Tuhtan (yorg
memlihara dan menguasai) manusia Raja manusia.
Sembahan manusia. Dari lcejalntan @isilun) syaitan yang
biasa bersembunyi, Yang membisiklun \ejaltntan) l(e

jdalam dnda manusia, Dari (golongnn) jin dan manusia"

Bisikan dapat bersumber dari manusia yang
berperangai buruk, dan -kadang-kadang- dapat j,rgu
bersumber dari iin. Berarti setan dari bangsa jin jrgu
rrr€rrbisikkan kepada manusia.

Syaitan memiliki keturunan dan beranak pinak.
Sebagaimana firman Allah Ta'ala :

t50 : .4s3te.t.r) iQ'ri €r!; f')itlti
"Patr,ttl(nh lumu mengambi dia dan trl,ntnan-turunannya
sebagai pemimpin ..," (es al-Kahfi : 5o)

Keturunan setan dan pengkut-pengikubrya selalu
berup aya untuk menyesatkan manusia dalam
kehidupan dunia.



, t.b:. I ?, , t.b:'r'1, / o 
,. ( o ,2q *it , 4t:y ^i.; ,F: rt, \ll r;l i A v

/ ./,tt,z 
/ / ttc 

I . i 2,1,6.2 , 
t' / t o

( c;tlj : Ju . !f ilt [;j t- 'lt3l': : lru ". . .5s):Jr

',i;.vr , ;';U)t ^)G- JG(';.:'fhr "F:rz- .igr-'- .'- :- q-'L|J t .
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Kita beriman akan adanya iin dan manusia. Setan
termasuk golongan jin dan dia selalu bersama setiap
manusia.

Dalil dari hal tersebut adalah sabda Rasulullah
saw dalam hadits shahih riwayat Muslim dari Ibnu
Mas'ud:

"Tidnklah adn di antara lulian seorangputt, lcecuali telah
dijadilun pendampingnya dari bangsa jin dnn
pendnmpingnyn dnri malailut", Merelu berluta j

"Termasuk engluu ya Rasulullah ?", beliau bersabda:
"Termasuk saya, tetapi Allah azza wa jalla telah menolong

saya, rehingga dia tidnk menyuruh saya lcecuali lcepada

yang benar" 1)

Dengan demikian, pada setiap diri manusia
terdapat iin, termasuk Rasulullah ffi. Cuma saja

Rasulullah ffi dilindungi oleh Allah ta'ala sehinggajin
tersebut tidak memerintahkan kecuali yang hak.

Allah ta'ala berfirman :

J.. RiwayatMuslim, ro. 28'l'4 .
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HAKEKAT SETAN

ni merupakan masalah prinsip dalam aqidah...
Apakah setan itu ?!, Apakah dia hakiki atau
sekedar simbol ?! atau sekedar pemikiran-

pemikiran buruk atau bisikan-bisikan yang
menggangp sebagaimana diduga sebagian orang ?l
atau sebagaimana dugaan lainnya yang mengatakan
bahwa dia adalah sejenis bakteri ?I atau dia sekedar
simbol keburukan yang karenanya kita letakkan
sebagai simbol saja untuk dibicarakan ?!.

Bagaimana pandangan aqidah ahlussunnah wal
jama' ah dalam masalah ini ?!.

Aqidah kita mengatakan bahwa setan itu berasal
dari golongan iin. AUah Ta'aLaberfirman:

/t.rt-.o€ ort #t YI

fio : .ias3 | 6'srJ 

/
, J, . : ./
ryr>r-*o lrl t):riLt a<Dt1jj Uij 3I)

gt Jg o' . .'. ',: g '?,

*') /'f W J*Jl

"Dan (tngatlah) letilffi IGmi berfirman tcepada pnra
mnlailat: "Sujudlah lumu lcepadn Adnm", malu sujudlah
merelu lcecuali lhlis, Dia adnlah ilnri golongan jin, malu dia
mendttrtwlui perintah tulwnnya, (as al-Kahri : 50)
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pada sebagian kalangan kaum muslimin. Sengaja
dimaksudkan orang pengarangnya -rahimnhullah-
untuk mengingatkan kaum muslimin terhadap
berbagai tipu daya setan dalam setiap manusia dan
beraneka ragam caranya disesuaikan oleh tabi'at

iiwanya, kekuatan imannya, kedalaman ilmunya,
kekuatan ibadahnya dan kondisi serta lainrrya.

Pengarang tampakryu cukup j.li menguak dan
menyingkap berbagai tipu daya tersebut serta hal-hal
yang tersembunyi. Beliaupun memberikan jalan
bagaimana menghadapinya dengan bahasa yang
mudah dicerna, dengan harapan dapat bermanfaat
bagi semua/ sehingga jiwa orang beriman menjadi
tenang.

Hanya Allah Yarg Memberi Petunjuk serta
Taufiq, cukuplah Dia bugl Kami sebagai sebaik-baik
pelindung.

|amal Sulthan.
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yang sama sekali tidak layak dimasukkan dalam
ruang lingkup pembahasan terhadap kitabullah dan
pokok-pokok agama.

Di antara dampak penafsiran tersebut adalah
adanya sikap meremehkan sebagian kaum muslimin
terhadup masalah " setar{' , serta merusak dan
memberi makna yang tidak jelas terhad ap ayat :

t6 : pv;,rf (rb|uu"bpi othJr)r lt
" sesungguhnya setan itu adalai musuh bagimu, *ot*
anggaplah ia musuh (mu)" (QS Fathir : 6)

Lebih bahaya dari itu dampaknya adalah, tidak
adanya reaksi balik, bersifat amalan dalam prilaku
seorang muslim dan pada akhirnya membuat dia
tergelincir pada dosa dan kemungkaran. Karena jika
seorang muslim merasa bahwa keberadaan setan
adalah hakiki, akan menimbulkan rasa "perlawanan"
dalam dirinya dan memotivasinya untuk teguh di
hadapan godaan hawa nafsu dan jalan-jalan kebatilan.
Namun, jika rasa tersebut tidak ada, maka hilang
jugalah rasa perlawanan, dan bersamaan dengan itu
akan hilang pula atau melemahlah keteguhan di
hadapan tipu daya setan.

Buku ini merupakan pembukaan yang sangat
tepat untuk mengetahui alur pemikiran menyimpang
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dengan teori akal yang dikernbangkan oleh
peradaban modern.

Kecenderungan tersebut jelas memiliki kesalahan
prinsip, karena masuk dalam katagori penyimpangan
terhadap syariat dan telah keluar dari metode
Ahlussururah wal jama'ah dalam berinteraksi dengan
teks-teks wahyu. Maka perkara ini jelas-jelas telah
menimbulkan efek buruk terhadap Islam dalam
tataran realita dan dakwah. Tidak ada sedikitpun
manfaat yang dihasilkan dari pandangan-pandangan
baru tersebut sebagaimana yang mereka kira, bahkan
hal tersebut semakin menjauhkan antara logika Islam
dengan pemahaman agama yang benar. Dan pada
saat bersamaan, hal tersebut jrgu tidak malah
mendekatkan logika barat -walau selangkah-
kedalam ruang lingkup wahyu ilahi dan Islam.

Perbincangan tentang "setan" dalam al-

Quranulkarim, adalah salah satu tema yang
dikembangkan oleh pemahaman menyimpang
tersebut. Di mana sebagur dari mereka menglngkari
keberadaannya dengan cara tidak langsung. Misalnya
dengan mengatakan bahwa setan adalah : "simbol
motivasi buruk", yang lain berkata bahwa setan
adalah: "Bentuk dari bisikan-bisikan buruk dalam
jtwa", serta pendapat lainrrya dari berba gaL bentuk
bid'ah pemikiran dan berbagai keanehan penafsiran
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MUKADDIMAH

egala puii bugt Atlah, Rabb seluruh alam .

Kesudahan yang baik hanya bug;t orang yang
bertaqwa. Shalawat dan salarn terlimpahkan

kepada pemimpin kita, nabi Muhammad,
keluatganya, shahabafirya dan siapa saja yang
mengambil petunjuknya hi.gga hari kiamat.

Di antara musibah yang menimpa umat pada
zarnan sekarang ini adalah adanya kecenderungan
pemikiran yang lahir dari sebagian pemeluknya yang
mengaku mernbawa panji-panji pembaruan plus
gelar-gelar keagamaan. Yaitu pemikiran yang ingin
memadukan antara Islam dengan berbagaL nilai yang
ada yang nota bene merupakan produk barat modern
sekarang ini; baik dalam bidang pemikiran, filsafat,
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Di antara kesungguhan yang paling tampak dari
hal tersebut adalah, upaya mengelompokkan nilai
ajaran Islam dalam ruang lingkup logika berdasarkan
persangkaan dan pemahaman mereka. Setelah itu
mereka tunjukan sejumlah besar dalam ajaran Islam
yang terdapat dalam al-Quran dan as-Sunnah untuk
mereka tafsirkan dengan penafsiran sesat dan
melampaui batas, sekedar unfuk menyesuaikan
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